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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation terhadap  pemahaman konseptual matematika 
dan kecerdasan emosional siswa dalam materi sistem linear tiga variabel kelas X 
SMA Negeri 4 Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
Pra-eksperimen dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah one group 
pretest posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X MIA 1 yang 
berjumlah 37 siswa. Sampel ditentukan melalui teknik cluster sampling. Hasil 
analisis data menggunakan Effect Size (sebesar 0.95) menunjukan bahwa 
pemahaman konseptual siswa termasuk pada kategori tinggi. Untuk data 
kecerdasan emosinal siswa menggunakan perhitungan skala likert terdapat  97% 
siswa memiliki kecerdasan emosional tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa 
Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) memberi pengaruh tinggi 
terhadap tingkat pemahaman konseptual matematika dan kecerdasan emosional 
pada materi Sistem Linear Tiga Variabel (SLTV) kelas X SMA Negeri 4 
Pontianak. 
 
Kata kunci : Pemahaman Konseptual, Kecerdasan emosional.   
 
 
Abstrak: This research aims to ascertain the effect of cooperative learning Group 
Investigation of the mathematics conceptual understanding and emotional 
intelligence of students in System of Linear in Three Variable in class X SMA 4 
Pontianak. The method used is a pre-experimental and research design is one 
group pretest posttest. The sample in this research is a class X MIA 1, amounting 
to 37 students. The sample was determined by cluster sampling technique. The 
results of analysis data with Effect Size (at 0.95) showed that students' conceptual 
understanding included in the high category. For Students’s emotional intelligence 
data using a Likert scale calculations contained 97% of students have a high 
emotional intelligence. This illustrates that the type of cooperative learning Group 
Investigation (GI) gives a high influence on the level of mathematics conceptual 
understanding and emotional intelligence on the subject System of Linear in Three 
Variable (SLTV) in class X SMA 4 Pontianak. 
 
Key words : Conceptual Understanding, emotional intelligence 
2 
 
alah satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah siswa memiliki 
pemahaman konseptual yang baik sehingga dapat mengetahui lebih dalam 
tentang ide-ide matematika yang masih terselubung. Pemahaman konseptual 
sebagai tujuan pembelajaran untuk membantu siswa memahami konsep dari suatu 
subjek, bukan sekedar mengingat fakta yang terpisah-pisah tetapi siswa mampu 
mengeksplorasi subjek secara mendalam (Santrock, 2011: 351). Hal ini sejalan 
dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika berdasarkan 
PERMENDIKNAS No. 22 Tahun 2006, yaitu memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.  
Pemahaman konseptual matematika adalah kompetensi yang harus dimiliki 
siswa dalam memahami suatu konsep matematika sehingga dapat menguraikan 
konsep tersebut dengan kata-katanya sendiri (Shadiq, 2009: 13). Namun pada 
kenyataannya kemampuan pemahaman konseptual matematika khususnya pada 
materi Sistem Linear Tiga Variabel yang rendah masih menjadi masalah dunia 
pendidikan saat ini. Berdasarkan prariset yang dilakukan terhadap siswa kelas X 
IPA 4 SMA Negeri 4  Pontianak, ada 3 siswa dari 38 siswa yang dapat menjawab 
benar saat diberikan soal contoh dan bukan contoh SLTV. Untuk soal membentuk 
SLTV dari suatu masalah nyata, hanya 10 siswa yang dapat dengan tepat 
memisalkan sumber dan batasan yang diketahui kedalam bentuk variabel. Hal ini 
memberi dugaan bahwa kemampuan pemahaman konseptual matematika dalam 
materi SLTV masih belum dikuasai dengan baik oleh siswa. 
Aspek intelektual yaitu pemahaman konseptual bukan satu-satunya tujuan 
dari pembelajaran yang diharapkan. Untuk menghasilkan proses pembelajaran 
yang baik, aspek non intelektual, yaitu kecerdasan emosional siswa perlu menjadi 
perhatian. Sesuai dengan pendapat Goleman (2000: 4), kecerdasan intelektual (IQ) 
hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan 
faktor kekuatan-kekuatan lain, di antaranya adalah kecerdasan emosional atau 
Emotional Intelligence (EI).  Santrock (2011 : 114) berpendapat bahwa 
kecerdasan  emosional adalah kemampuan untuk memonitor perasaan sendiri dan 
perasaan serta emosi orang lain, kemampuan untuk membedakannya, dan 
kemampuan untuk menggunakan informasi ini untuk memandu pikiran dan 
tindakan.  
Goleman (2002 : 512) berpendapat, kecerdasan emosional adalah 
kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi, menjaga 
keselarasan emosi dan pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri, 
pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. Kemampuan-
kemampuan tersebut tentunya sangat diperlukan siswa untuk menunjang proses 
belajarnya. Namun pada kenyataannya kecerdasan emosional siswa masih 
terbilang rendah. Berdasarkan prariset yang dilakukan kepada beberapa murid 
kelas X SMA Negeri 4 Pontianak berupa pemberian angket kecerdasan emosional, 
menunjukan  bahwa kecerdasan emosional siswa masih rendah dalam hal 
kemampuan mengenali emosi diri, memotivasi diri, dan kemampuan membina 
hubungan sosial. 
Sama halnya dengan pemahaman konseptual, rendahnya kecerdasan 
emosional siswa juga menjadi penghambat tercapainya tujuan belajar yang 
S 
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diharapkan. Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
pemahaman konseptual matematika dan kecerdasan emosional siswa. Model 
pembelajaran diharapkan dapat memunculkan aktivitas dan kreativitas siswa. 
Proses pembelajaran juga memberikan peluang bagi siswa untuk mengkonstruksi 
pengetahuan yang telah dimiliki sehinggga diharapkan dapat berpengaruh baik 
terhadap pemahaman konseptual siswa. Di dalam proses pembelajaran terjadi 
interaksi baik antar siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru yang 
diharapkan akan menumbuhkan rasa percaya diri siswa dan motivasi untuk belajar.  
Salah satu program pembelajaran yang menekankan  terjadinya interaksi 
siswa dan aktifitas siswa adalah pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
(GI). The Network Scientif Inquiri Resources and Connections (dalam 
Aunurrahman, 2010:151) melalui pembahasannya mengungkapkan bahwa Group 
Investigation merupakan media organisasi untuk mendorong dan membimbing 
keterlibatan siswa dalam belajar. Siswa terlibat aktif dalam berbagai kegiatan di 
kelas serta berkomunikasi secara bebas dan bekerja sama dalam merencanakan 
dan melaksanakan topik yang mereka pilih untuk penyelidikan. Hasil kerja 
kelompok mencerminkan kontribusi masing-masing anggota, tetapi secara 
intelektual lebih kaya dari kerja yang dilakukan secara individual. 
Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation memuat empat hal 
esensial, yaitu kemampuan melakukan investigasi, kemampuan mewujudkan 
interaksi, kemampuan menginterpretasi, serta mampu menumbuhkan motivasi 
instrinsik (Aunurrahman, 2008: 117). McKeachie dan Slavin (dalam Santyasa, 
2008:5) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Group Investigation 
dapat menghasilkan pemikiran dan tantangan perubahan konseptual. Sejalan 
dengan pendekatan konstruktivistik yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
Group Investigation bertolak dari suatu asumsi bahwa peserta didik lebih mudah 
mengkonstruksi pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah jika mereka 
berbagi pendapat dalam belajar (Slavin, 2005).   
Tahapan-tahapan dalam pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, 
yaitu tahap pengelompokan,  tahap perencanaan, tahap investigasi, tahap 
menyiapkan laporan, tahap presentasi, dan tahap evaluasi (Slavin, 2005: 218-219). 
Pada kegiatan penelitian dalam pembelajaran ini akan membimbing siswa untuk 
melakukan penataan kembali konsep-konsep yang telah dimiliki sehingga 
membentuk pemahaman yang baik (Thelen dalam Joyce and Weil (2003: 80). 
Group Investigation memberi penekanan pada keaktifan siswa yang diwujudkan 
dalam aktivitas saling bertukar pikiran dari mulai tahap perencanaan hingga 
pelaksanaan investigasi. Kondisi ini akan mendorong siswa untuk belajar 
menghargai pemikiran dan kemampuan orang lain, serta membantu siswa untuk 
melengkapi  pengetahuan dan pengalamannya (Aunurrahman, 2008: 116). 
Menurut Goleman (2002: 58-59) keaktifan siswa, menghargai pemikiran dan 
kemampuan orang lain, percaya diri, dan motivasi merupakan bagian dari 
kecerdasan emosional. 
 
 
 
4 
 
Berlandaskan uraian yang tersebutkan di atas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul Meningkatkan 
Pemahaman Konseptual Matematika dan Kecerdasan Emosional Siswa Melalui 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Dalam Materi Sistem 
Linear di Kelas X SMA Negeri 4 Pontianak.  
 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimen dengan rancangan 
penelitian yang digunakan adalah one group pretest posttest, yang dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 3.1 
Rancangan Penelitian Desain One Group Pretest-Posttest 
 
Kelompok Observasi Perlakuan Observasi 
Eksperimen O1 X O2 
(Arikunto, 2010: 124). 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 
Pontianak dengan materi sistem linear tiga variabel. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 4 Pontianak. Sampel dalam penelitian 
ini adalah kelas X MIA 1 SMA Negeri 4 Pontianak yang berjumlah 37 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
cluster sampling yaitu pengambilan sampel mengacu pada kelompok yang bukan 
strata (Arikunto, 2010: 185).  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik tes dan teknik komunikasi tidak langsung. Alat pengumpul data 
yang digunakan yaitu soal essay pretest dan posttest dan angket kecerdasan 
emosional. Penulisan soal disesuaikan dengan indikator pemahaman konseptual 
matematika dan buku pelajaran yang digunakan. Angket kecerdasan emosional 
menggunakan angket yang telah divalidasi. 
Instrumen  yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu soal pre-test dan post-
test beserta pedoman penskorannya, dan perangkat pembelajaran yang yang akan 
dikonsultasikan kepada 3 orang validator, yaitu 2 orang dosen pendidikan 
matematika FKIP UNTAN dan 1 orang  guru bidang studi matematika di SMA 
Negeri 4 Pontianak. Selain itu, dilakukan validasi terhadap angket kecerdasan 
emosional kepada 1 orang dosen pendidikan sosiologi FKIP UNTAN. Setelah 
dilakukan validasi, dilakukan ujicoba intrumen, yaitu soal pretest dan posttest. Uji  
coba soal ini bertujuan untuk mengetahui reliabilitas soal. Uji reliabilitas ini 
menggunakan rumus alpha, yaitu  
𝑟11 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (1 −
∑ 𝜎𝑖2
𝜎𝑡2
) 
 
 
 
 
5 
 
Hasil pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan rumus effect size, 
yaitu 
𝐸𝑆 =
𝑡2
𝑡2 + 𝑑𝑓
 
(Santoso, A. 2010: 6) 
Sedangkan angket kecerdasan emosional dianalisis dengan menggunakan skala 
liker. Anget kecerdasan emosional yang digunakan terdiri dari 18 pernyataan 
favorable dan 18 pernyataan unfavorable. Angket kecerdasan emosional yang 
digunakan memuat empat alternative jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai 
(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).  
Prosedur penelitian terbagi atas dua tahap, yaitu tahap perencanaan dan 
tahap pelaksanaan yang akan dijelaskan sebagai berikut : 
Tahap perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara lain : 1) melakukan  prariset 
kepada siswa kelas X SMA negeri 4 Pontianak , 2) menyusun perangkat 
pembelajaran, yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta instrumen 
penelitian berupa soal pre-test dan post-test, dan angket respon siswa terkait 
kecerdasan emosional, 3) melakukan validasi perangkat pembelajaran dan 
intrumen penelitian, 4) merevisi perangkat pembelajaran dan intrumen penelitian 
berdasarkan validitas yang dilakukan, 5) mengadakan uji coba soal pretest dan 
post-test, 6) menganalisis hasil uji coba intrumen penelitian.  
Tahap pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara lain : 1) mengambil sampel 
penelitian, yaitu siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 4 Pontianak, 2) memberi pre-
test kepada sampel penelitian, 3) melakukan proses belajar mengajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI), 4) 
memberikan post-test dalam bentuk essay dan  angket respon siswa terkait 
kecerdasan emosional, 5) menganalisis data yang  berasal dari tes pemahaman 
konseptual matematika dan angket kecerdasan emosional, 6) menyusunan laporan 
penelitian.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 30 September 2014 sampai 10 
Oktober 2014 di kelas X MIA 1 SMA Negeri 4 Pontianak. Subjek dalam 
penelitian berjumlah 37 siswa. Kelas penelitian diberlakukan pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) yang dilakukan selama dua kali 
pertemuan  dengan satu kali pertemuan 2 x 45 menit, dan satu kali pertemuan 
untuk pemberian angket respon kecerdasan emosional siswa.  
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Hasil penelitian berupa data nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 2 
Deskripsi Hasil Nilai Pretest dan Posttest Siswa 
Keterangan 
Nilai 
pretest Posttest 
Jumlah skor 1323.56 3049.99 
Rata-rata skor 35.77 82.43 
Nilai tertinggi 66.67 91.67 
Nilai terendah 16.67 62.5 
 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu mengetahui pengaruh dari 
pembelajaran koperatif tipe Group Investigation (GI) terhadap pemahaman 
konseptual siswa, maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah uji 
normalitas data dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat. Setelah diketahui 
normalitas data, kemudian dilanjutkan dengan uji statistik data dengan 
menggunakan rumus uji-t satu sampel. Langkah terakhir, melakukan perhitungan 
dengan effect size. 
Pada uji normalitas data pretest diperoleh nilai chi-kuadrat, yaitu 
4.561291066.  Dengan derajat kebebasan 𝛼 = 0.05,  maka nilai 
𝑥2(1−𝛼)(𝑑𝑘)tabelnya adalah 7.81472. Berdasarkan kriteria uji normalitas maka data 
berdistribusi normal. Pada uji normalitas data posttest diperoleh nilai chi-kuadrat, 
yaitu 6.182025332 . Dengan nilai 𝑥2(1−𝛼)(𝑑𝑘) tabelnya adalah 7.81472, maka 
berdasarkan kriteria uji normalitas maka data berdistribusi normal. Karena data 
normal selanjutnya dilakukan uji statistik data yang menghasilkan nilai, yaitu 
26.9760688. pada tahap terakhir diperoleh nilai effect size sebesar 0.95. 
Untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa dilakukan analisis dengan 
skala likert sehingga diperoleh nilai skala dari tiap pernyataan, secara singkat 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Table 3  
Nilai Skala Pernyataan Angket Kecerdasan Emosional 
Keterangan SR R T ST 
Jumlah 0.000 18.141 51.190 83.365 
rata-rata 0.000 0.504 1.422 2.316 
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Dari nilai skala kecerdasan emosional di atas dapat dibentuk interval sebagai 
berikut. 
 
 
 
       
0 0.504 1.422 2.316 
        
 0.252 0.693 1.869  
 
Gambar 1. 
Interval Kecerdasan Emosional Siswa dalam Pembelajaran Kooperatif 
Tie Group Investigation (GI) dalam Materi Sistem Linear Tiga Variabel 
 
Interval respon siswa terkait kecerdasan emosional siswa akan tergambar jelas 
melalui table berikut. 
Tabel 4  
Interval Kecerdasan Emosional Siswa dalam Pembelajaran Kooperatif Tie 
Group Investigation (GI) dalam Materi Sistem Linear Tiga Variabel 
Interval Kategori 
0 ≤ 𝑥 ≤ 0.252 Sangat rendah 
0.252 < 𝑥 ≤ 0.693 Rendah 
0.693 < 𝑥 ≤ 1.869 Tinggi 
𝑥 > 1.869 Sangat tinggi 
 
 
Berdasarkan tabel 4 dan hasil perhitungan rata-rata perolehan skor angket 
kecerdasan emosional dapat ditentukan kriteria kecerdasan emosional siswa dan 
hasil presentasenya pada tabel berikut. 
Tabel 5  
Skor dan Persentase Skala Respon Siswa 
Kategori Jumlah Persentase 
ST 1 3% 
T 36 97% 
R 0 0% 
SR 0 0% 
Jumlah  37 100% 
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Pembahasan 
Dari analisis data perolehan hasil penelitian akan dibahas lebih lanjut 
mengenai pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
terhadap kemampuan pemahaman konseptual matematika dan kecerdasan 
eosional siswa dalam materi sistem linear tiga variabel. Data pemahaman 
konseptual matematika diperoleh dari nilai pretest dan post-test. Soal pretest dan 
post-test yang diberikan masing-masing berjumlah 3 soal yang mewakili tiap-tiap 
indikator pemahaman konseptual matematika yang berbeda. Untuk menjawab 
rumusan masalah pertama dilakukan analisis data menggunakan effect size yang 
didalamnnya mengandung uji statistik, yaitu uji-t satu sampel. Karena uji-t satu 
sampel merupakan uji statistk parametrik maka terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas data untuk mengetahui apakah data yang di kumpulkan berdistribusi 
normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi-Kuadrat.  
Hasil uji normalitas menunjukan bahwa data nilai pretest dan posttest siswa 
berdistribusi normal. Kemudian setelah dilakukan uji statistiknya, dilakukan 
perhitungan effect size. Melalui perhitungan effect size diperoleh nilai sebesar 
0.95, sehingga dapat diketahui bahwa pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investiation (GI) memberi pengaruh tinggi terhadap kemampuan pemahaman 
konseptual matematika siswa. Tentunya ada faktor-faktor yang mempengaruhi hal 
tersebut karena dalam proses pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
(GI) ini ada beberapa tahap pembelajaran yang dilakukan siswa. Saat diberikan 
informasi mengenai rangkaian pembelajaran yang akan dilakukan, siswa memberi 
respon positif dan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rancangan 
yang telah peneliti buat.  
Pada tahap investigasi berlangsung siswa dengan antusias mencari informasi 
mengenai topik yang telah peneliti tentukan mengenai sistem linear tiga variabel.  
Siswa juga bekerja sama dengan baik antar anggota kelompok. Hal ini 
dikarenakan siswa mendapat kepercayaan dari kelompoknya untuk melaksanakan 
tugasnya sesuai perencanaan kelompok yang masing-masing kelompok bentuk. 
Siswa juga termotivasi untuk memperoleh pemahaman yang baik karena 
pembelajaran ini belum pernah mereka lakukan sebelumnya. Pada tahap 
presentasi, peneliti melihat siswa dengan percaya diri tampil di depan kelas. 
Selain itu, siswa memiliki keingintahuan terhadap topik yang dipresentasikan di 
depan kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Ariani (2010 : 53) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan daya keingintahuan 
siswa.  
Oleh karena pemaparan yang tersebutkan di atas maka pembelajaran yang 
menitikberatkan pada kegiatan investigasi ini memberi pengaruh baik terhadap 
tingkat pemahaman konseptual matematika siswa. Sesuai dengan teori 
konstrutivisme, yaitu siswa dituntut untuk mengembangkan pengetahuan yang 
telah  ia miliki  dengan berbantukan sumber ilmu lainnya yang lebih luas 
cakupannya melalui pengamatan atau investigasi. Selain itu, pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) memberi pengaruh terhadap respon siswa 
terkait kecerdasan emosional. Data angket kecerdasan emosional yang diperoleh 
dianalisis menggunakan skala likert.  
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Dari data skala likert dapat diketahui nilai skala dari masing-masing 
pernyataan. Setelah diperoleh nilai skala masing-masing pernyataan kemudian 
dibuat interval kecerdasan emosional siswa dengan kategori Sangat Tinggi, 
Tinggi, Rendah, dan Sangat Rendah. Dari skor rata-rata jawaban siswa terhadap 
angket kecerdasan emosional dapat digolongkan tiap individu siswa termasuk 
dalam kategori tertentu. Kemudian jumlah siswa yang termasuk dalam tiap-tiap 
kategori dinyatakan dalam bentuk persentase. Hal ini terlihat dari hasil analisis 
data yang telah dilakukan menyatakan bahwa 97% siswa memiliki respon tinggi 
dan 3% siswa memiliki respon  sangat tinggi. Pembelajaran ini tentunya menjadi 
pengalaman belajar yang baik bagi siswa yang tentunya berpengaruh terhadap 
kecerdasan emosional siswa. Hal ini diperkuat oleh Goleman (2000: 9) yang 
menyatakan bahwa belajar dengan pengalaman akan berdampak terhadap 
kecerdasan emosional.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
memberi pengaruh sebesar 0.95, artinya pembelajaran ini memberi pengaruh 
tinggi terhadap pemahaman konseptual matematika, meliputi kemampuan 
memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep, menerjemahkan suatu konsep 
dari masalah  nyata ke dalam bentuk model matematika, dan menerapkan konsep 
dalam pemecahan masalah siswa. Melalui analisis skala likert terdapat 96% siswa 
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, meliputi kemampuan mengenali 
emosi diri, kemampuan memotivasi diri, dan kemampuan membina hubungan 
sosial, setelah pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). 
 
Saran 
Berdasar penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran bagi pembaca 
yang tertarik untuk menerapkan atau melakukan penelitian menggunakan 
pembelajaaran kooperatif tipe Group Investigation, yaitu sebagai berikut: 1) 
Memperkuat siswa dengan materi prasyarat sehingga tidak menghambat proses 
pembelajaran, 2) Pada angket kecerdasan emosional membahas tentang seputar 
kegiatan pembelajaran yang diberikan saja. 
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